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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan
terhadap Return On Equity. Sampel dalam penilitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Dalam penentuan sampel
digunakan metode purposive sampling dengan kriteria bahwa perusahaan yang
menjadi sampel terdaftar selama 4 tahun (2000-2003), menerbitkan laporan
keuangan tahun 2000, 2001, 2002, 2003 dan laporan keuangan yang mempunyai
nilai rasio tak terhingga tidak diikutkan.

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan persamaan

regresi linear berganda. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On
Equity dan variabel independen dalam penelitian adalah Total Asset Turnover,
Inventory Turnover, FixedAsset Turnover, Debt Ratio, Capital Adequacy Ratio,
Net Profit Margin, Expenses Ratio, Return On Invesment.
Dari pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji
korelasi variabel DR, CAR, NPM, ER, dan ROI mempunyai yang sangat kuat atau
signifikan terhadap ROE, sedangkan variabel TAT, ITO, FAT tidak mempunyai
hubungan terhadap ROE. Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
secara simultan semua variabel independen (DR, CAR, NPM, ER dan ROI)
mempunyai hubungan signifikan terhadap ROE dengan R’ 0,981 atau 98,1%, f
hitung 349,13 dengan signifikan 0,000. Dan secara parsial hanya variabel NPM
dan ROI yang berpengaruh signifikan terhadap ROE, sedangkan Variabel DR,
CAR, dan ER tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROE.

Ka.a Kunci: Return On Equity, Total Asset Turnover, Inventory Turnover, Fixed
Asset Turnove,r, Debt Ratio, Capital Adequacy Ratio, Net Profit
Margin, Expenses Ratio, Return On Investment
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan teknologi merupakan salah satu penyebab utama terjadinya
globalisasi pasar. Globalisasi pasar dapat bermuara pada masalah peluang dan
tantangan yang dihadapi berdasarkan pada kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
oleh masing-masing perusahaan dalam menghadapi persaingan. Untuk menghadapi
kondisi perekonomian seperti ini, banyak perusahaan baik yang berskala besar
maupun Kkecil, apakah yang bersifat motif laba maupun non motif laba akan
menaruh perhatian pada masalah manajemen pendanaan di samping masalah-
masalah lainnya seperti produksi dan pemasaran dalam usaha mencapai tujuan
perusahaan. Manajemen pendanaan pada hakekatnya menyangkut keseimbangan
finansial di dalam perusahaan yaitu antara lain aktiva dan pasiva yang dibutuhkan
perusahaan.

Setiap perusahaan yang ada di Bursa Efek Jakarta harus melaporkan
prospektus perusahaannya baik kepada investor atau calon investor, karena salah
satu tujuan investor dalam membeli saham di bursa efek adalah untuk membeli
prospek perusahaan (Husnan, 1996:20). Salah satu isi dari prospektus adalah
kinerja keuangan perusahaan emiten. Di samping itu, setiap perusahaan pada akhir
tahun harus membuat laporan keuangan yang disusun sekurang-kurangnya setahun
sekali. Laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja dan
perubahan posisi keuangan (IAI: 2002). Ada dua macam laporan keuangan yang
pokok, yaitu Neraca dan Laporan Laba/Rugi. Neraca menyajikan posisi keuangan
yang diperlukan bagi penyajian laporan secara wajar, yang mencakup kekayaan,
kewajiban, dan ekuitas. Laporan laba/rugi menyajikan berbagai unsur kinerja
keuangan yang diperlukan dalam penyajian laporan secara wajar, yang meliputi
pendapatan, profitabilitas, biaya (IA1:2002).

Pemegang saham atau investor, pemilik perusahaan dan pihak manajemen

perusahaan berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan
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(Bambang, 2001:327). Laporan keuangan merupakan sarana utama penggunaan
informasi keuangan bagi pihak di luar perusahaan.

Bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun
perkembangan suatu perusahaan, laporan keuangan menjadi sangat penting. Untuk
lebih memudahkan dan memahami laporan keuangan, maka perlu dilakukan
analisis laporan keuangan perusahaan. Hasil dari analisis laporan keuangan
perusahaan akan digunakan sebagai dasar untuk pembuatan .kebijakan dan
pengambilan keputusan keuangan atau ekonomi. Laporan keuangan banyak
memberikan informasi tentang hal-hal yang diperlukan pengambil keputusan dalam
menilai kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba.

Kebijakan dan keputusan keuangan atau ekonomi tersebut harus sesuai
dengan dan diarahkan pada tujuan perusahaan, yaitu maksimisasi nilai perusahaan
yang dinyatakan atau diukur dalam bentuk maksimisasi nilai saham atau dengan
Jjelasnya untuk maksimisasi harga saham (Weston dan Copeland, 1999:10). Tujuan
manajer keuangan harus sejalan dengan tujuan perusahaan secara keseluruhan,
yaitu untuk meningkatkan penghasilan bagi pemilik perusahaan yang berupa
maksimisasi keuntungan (Profit Maximization) yang herupakan tujuan jangka
pendek‘ dan maksimisasi kekayaan (Wealth Maximization) yang merupakan tujuan
jangka panjang (Syamsuddin, 2000:20). Tujuan perusahaan dapat dibagi 3 macam,
yaitu: (1) Profitability, (2) Growth, (3) Survival (Awat, 1997:8). Pihak manajemen
perusahaan dalam usaha mencapai Profit Maximization yang berupa Return on
Equity, harus menganalisis faktor-faktor atau variabel-variabel yang mempengaruhi
pencapaian Return on Equity (ROE).

Return On Equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba bersih
sesudah pajak dan total ekuitas, yang mengukur berapa persen (%) kemampuan
modal untuk memperoleh keuntungan bersih atau tingkat keuntungan bersih untuk
pemegang saham (pemilik). Laporan rugi-laba menjelaskan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi laba bersih sesudah pajak (Earning After Tax = EAT)
digunakan sebagai dasar perhitungan ROE, yaitu: penjualan, harga pokok
penjualan, beban penjualan dan administrasi umum, beban bunga, dan beban pajak.

Sedangkan unsur ekuitas yang berasal dari laporan neraca akan digunakan sebagai



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

F

dasar menghitung ROE, yang pembentukannya akan dipengaruhi oleh struktur

keuangan.

Dari uraian di atas, unsur-unsur yang mempengaruhi Return On Equity
adalah unsur-unsur kinerja keuangan yang disajikan dalam neraca dan laporan
laba-rugi yang terdiri dari penjualan, harga pokok penjualan, beban penjualan, dan
administrasi umum, beban bunga dan pajak, hutang lancar, hutang jangka panjang,
ekuitas, aktiva'lancar, persediaan barang, dan aktiva tetap. Laporan keuangan yang
berupa neraca dan laporan laba-rugi tersebut dianalisis sehingga akan
menghasilkan rasio-rasio kinerja keuangan yang mempengaruhi pencapaian Return
On Equity, antara lain Total Asset Turnover (TAT), Inventory Turnover (ITO),
Fixed Asset Turnover (FAT), Debt Ratio (DR), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Net Profit Margin (NPM), Expenses Ratio (ER), Return On Invesment (ROI).

Penelitian tentang variabel-variabel yang mempengaruhi Return On Equity,
telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dengan pendekatan yang
berbeda. Masidonda, dkk (2000) melakukan penelitian beberapa variabel yang
mempengaruhi struktur dan pengaruhnya terhadap Rentabilitas Modal Sendiri pada
perusahaan industri makanan dan minuman, dalam penelitian ini menyimpulkan
bahwa secara simultan, struktur keuangan, beban bunga, dan Return On Asset
(ROA) berpengaruh signifikan terhadap Rentabilitas Modal Sendiri. Secara parsial,
variabel struktur keuangan dan Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan
terhadap Rentabilitas Modal Sendiri. Sedangkan beban bunga tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Rentabilitas Modal Sendiri (RMS).

Choniyah (1997) melakukan penelitian pada perusahaan industri makanan
dan minuman di Bursa Efek Jakarta (BEJ), dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap RMS dan Rentabilitas
Ekonomi, aktiva, sedangkan struktur hutang berpengaruh terhadap Laba Per
Lembar Saham (LPS). Pada penelitian Sudjana (1997) menunjukkan bahwa secara
simultan variabel Total Debt + Capital Stock to Total Asset, variabel Total Debt to
Total Asset serta variabel Total Debt to Total Equity mempengaruhi Return on

Equity secara signifikan.
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Hasil-hasil penelitian diatas menunjukkan masih adanya inkonsistensi hasil
penelitian. Inkonsistensi adalah adanya suatu kesimpulan hasil penelitian yang
bervariasi. Inkonsistensi ini disebabkan oleh adanya penggunaan metode analisa
dan spesifikasi model yang berbeda-beda, sehingga memberikan peluang untuk
melakukan penelitian lebih lanjut.

Penelitian ini merupakan replika dari Adi (2002). Beberapa varaibel yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain: Total Asset Turnover (TAT), Inventory
Turnover (ITO), Fixed Asset Turnover (FAT), Debt Ratio (DR), Capital Adequacy
Ratio (CAR), Net Profit Margin (NPM), Expenses Ratio (ER), Return On
Invesment (ROI) yang mempengaruhi Return On Equity.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang permasalahan, maka dalam
penelitian ini perumusan masalah yang akan dibahas adalah:

1. Apakah variabel-variabel kinerja keuangan (TAT, ITO, FAT, DR, CAR, NPM,
ER, dan ROI) berpengaruh secara simultan terhadap Rerurn on Equity
perusahaan?

2. Apakah variabel-variabel kinerja keuangan (TAT, ITO, FAT, DR, CAR, NPM,
ER, dan ROI) berpengaruh secara parsial terhadap Rerwrn on Equity

perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian

I.- Untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel-variabel kinerja keuangan
(TAT, ITO, FAT,DR, CAR, NPM, ER, dan ROI) terhadap Return On Equity

perusahaan.

2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel-variabel kinerja keuangan

(TAT, ITO, FAT, DR, CAR, NPM, ER, dan ROI) terhadap Return On Equity

perusahaan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi beberapa

pihak, antara lain:

1.

Manajemen Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi
manajemen dalam melaksanakan kewajibannya meningkatkan ROE untuk
pemilik perusahaan (Stockholders).

Pemilik Perusahaan atau Investor

Hasil Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam
pengambilan keputusan bagi pemilik perusahaan maupun investor, apakah akan
membeli, mempertahankan atau menjual saham.

Dunia Ilmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut untuk
mengembangkan teori manajemen keuangan, khususnya penelitian yang

berkaitan dengan masalah keuangan perusahaan di Bursa Efek Jakarta (BEJ).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Sudjana (1997) melakukan penelitian pada perusahaan perbankan, farmasi,
dan rokok yang Go Public di Bursa Efek Surabaya (BES). Variabel independen
yang digunakan adalah Total Debt + Capital Stock to Total Asset, Total Debt to
Total Asset, Total Debt to Total Equity, Akumulasi Retained Earning to Equity,
Flowback Ratio, Akumulasi Depresiasi to Total Asset. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa secara simultan variabel Total Debt + Capital Stock to Total
Asset, Total Debt to Total Asset serta Total Debt to Total Equity mempengaruhi
ROE secara signifikan.

Choniyah (1997) melakukan penelitian terhadap perusahaan industri
makanan dan minuman di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Variabel independennya
adalah struktur modal, ROI, struktur aktiva, dan struktur hutang. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap
Rentabilitas Modal Sendiri d‘an Rentabilitas Fkonomi atau RO, struktur aktiva dan
struktur hutang berpengaruh terhadap laba per lembar saham.

Maryam (1998) melakukan penelitian terhadap perusahaan industri produk
metal yang Go Public di Bursa Efek Surabaya (BES). Variabel independennya
adalah Cashflow, Variabilitas Pendapatan, Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan,
ROI, Pajak. Variabel dependennya adalah Struktur Keuangan dan Rentabilitas
Modal Sendiri (RMS). Model analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi
Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, cashflow,
variabilitas pendapatan, struktur aktiva, ukuran perusahaan, ROI, dan pajak
berpengaruh secara signifikan terhadap RMS. Sedangkan secara parsial struktur
keuangan, variabilitas pendapatan, dan ROI berpengaruh secara signifikan terhadap

Rentabilitas Modal Sendiri.
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Saifi (1999), melakukan penelitian tentang faktor yang mempengaruhi

Return On Equity pada perusahaan textile yang Go Public di Bursa Efek Surabaya
(BES). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan semua variabel
independen (Profit Margin, Asset Utilization, Debt Rasio, Equity Multiplier)
mempengaruhi tingkat Rentabilitas Modal Sendiri secara signifikan. Sedangkan
secara parsial, Profit Margin lebih dominan mempengaruhi Rentabilitas Modal
Sendiri dengan hubungan positif, dan Debt Ratio rhempengaruhi dengan hubungan
negatif, sedangkan Asser Utilization tidak berpengaruh terhadap Rentabilitas Modal
Sendiri

Masidonda (2000) melakukan penelitian beberapa variabel yang
mempengaruhi struktur keuangan dan pengaruhnya terhadap Rentabilitas Modal
Sendiri pada perusahaan industri makanan dan minuman di Bursa Efek Jakarta
(BEJ). Variabel independen yang digunakan dalam penelitiannya adalah struktur
keuangan, struktur aktiva, pertumbuhan aktiva, ukuran perusahaan, biaya pajak,
laba ditahan, biaya bunga. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara
simultan struktur keuangan, beban bunga, dan ROA berpengaruh signifikan
terhadap Rentabilitas Modal Sendiri. Dan variabel struktur keuangan dan ROA
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Rentabilitas Modal Sendiri.
Sedangkan beban bunga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

Rentabilitas Modal Sendiri (RMS).

Adi (2002), melakukan penelitian tentang faktor yang mempengaruhi
faktor yang mempengaruhi Return On Equity pada perusahaan textil yang Go
Public di Bursa Efek Jakarta. Variabel independen yang digunakan Current Ratio,
Debt Ratio, Capital Adequacy Ratio, Return On Equity, Net Profit Margin. Dan
variabel dependen yang digunakan adalah Return On Equity. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara simultan semua variabel berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity. Sedang secara parsial hanya variabel DR, CR, dan
NPM berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity.

Dengan demikian secara umum dapat disimpulkan bahwa bila
dibandingkan dengan beberapa penelitian terdahulu, penelitian yang sekarang

memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Perbedaan antara peneltian terdahulu
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dengan penelitian yang sekarang yaitu terletak pada jumlah variabelnya. Jumlah

variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu berkisar antara 3

sampai 5 variabel independen. Sedangkan untuk penelitian yang sekarang jumlah

variabel yang digunakan sebanyak 8 variabel independen. Dengan memperhatikan

uraian tersebut diatas, berikut ini disajikan ringkasan penelitian terdahulu dalam

tabel 2.1.

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

Nama Variabel Variabel Kesimpulan
Independen Dependen
Sudjana | Total Debt Capital Stock td Return On Hasil analisis diketahui bahwa
(1997) Total Asset, Total Debt td Equity nilai R* 0,7713 dan nilai F hit
Total Asset, Total Debt to 11,242  dengan  signifikan
Total  Equity, Retained 0,0015. Jadi kesimpulannya
Earning to Equity, Flow back bahwa TDCA, TDA, TDE
Ratio secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap ROE
Choniyah | Struktur Modal, Rerurn O+ Rentabilitas Nilai R® 0,6927, nilai F hit
(1997) Investment, Struktur Aktiva) Modal Sendiri | 20,8561 dengan  signifikan
Hutang 0,000. Kesimpulannya bahwa
struktur modal berpengaruh
signifikan terhadap Rantabilitas
Modal Sendiri
Maryam | Cashflow, Variabilitag Rentabilitas Hasil penelitian menunjukkan
(1998) Pendapatan, Struktur Aktiva, Modal Sendiri | bahwa secara simultan Casflow,

Ukuran Perusahaan, Rerurn
On Invesment

Variabilitas Pendapatan,
Struktur Aktiva, ukuran
Perusahaan, Pajak dan ROI]

berpengaruh signifikan terhadap
RMS dan secara parsial Struktur,
Aktiva, Variabilitas Pendapatan
dan ROI berpengaruh signifikan
terhadap RMS.
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Saifi
(1999)

Net  Profit Margin,

Multiplier

Assel Rentabilitas
Utilization, Debt Ratio, Equityy Modal Sendiri

Hasil analisis menunjukka
niali R* 0,9140 dan nilai f hi
100,273  dengan  signifika
0,000. Jadi kesimpulanny
bahwa secara simultan semua

Variabel independen|
mempengaruhi tingkat]
Rentabilitas Modal  Sendiri
secara signifikan dan secara
parsial NPM lebih dominan
mempengaruhi RMS dengan
hubungan (+) dan Debt Ratio
mempengaruhi dengan
hubungan (-).

Masidonda
(2000)

Struktur Keuangan, Struktur Rentabilitas
Aktiva, Laba, Beban Bunga, Modal Sendiri

Return On Asset

Hasil analisis menunjukkan
nilai R? 0,3863 dan niali F hit
6,50586 dengan  signifikan
0,000. Jadi dapat disimpulkan
bahwa secara simultan struktur
keuangan, beban bunga ROA
berpengaruh signifikan terhadap
RMS, dan secara parsial
variabel struktur keuangan dan
ROA secara signifikan terhadap
RMS. '

Adi
(2002)

Current Ratio, Debt Ratio) Return On
Adequacy  Rati| Equity

Capital
Return On Equity, NetProﬁé
Margin

Hasil analisa menunjukkan nilai
R? 0,9230 dan nilai F hit 33,537
dengan signifikan 0,0000. Jadi
dapat disimpulkan bahwa secara
simultan CR, DR, CAR, ROI,
NPM berpengaruh signifikan
terhadap ROE, dan secara
parsial variabel DR, CAR, dan
NPM berpengaruh signifikan
terhadap ROE.
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk menilai kondisi keuangan suatu perusahaan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap kondisi keuangan perusahaan
tersebut. Menurut Munawir (1998:24) “laporan keuangan adalah pelaporan dari
peristiwa keuangan suatu perusahaan”. Sedangkan menurut Weston dan Brigham
(1995:35) “laporan keuangan adalah laporan prestasi historis keuangan suatu
perusahaan yang digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
prestasi tersebut, dalam membuat proyeksi atau peramalan kinerja suatu
perusahaan di masa depan”.

Berkaitan dengan laporan keuangan sebagai media informasi yang
memberikan gambaran kinerja dan posisi keuangan suatu perusahaan, (IAl: 2002)
menjelaskan unsur laporan keuangan sebagai berikut:

“Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan
adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Sedangkan unsur yang berkaitan
dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba-rugi adalah penghasilan dan
beban. Laporan perubahan posisi keuangan biasanya mencerminkan
berbagai unsur laporan laba-rugi dan perubahan dalam berbagai unsur
neraca”.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa untuk memperoleh
informasi posisi keuangan terutama disediakan oleh neraca, dan untuk ‘informasi
kinerja terutama disediakan dalam laporan laba-rugi. Laporan keuangan
menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang
diklarifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristuk
ekonominya. Kelompok besar ini merupakan unsur laporan keuangan. Unsur
laporan keuangan yang berkaitan dengan pengukuran posisi keuangan adalah
aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Sedangkan unsur laporan keuangan yang berkaitan
dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba/rugi adalah penghasilan dan beban -
(IAI1:2002).

“Tujuan penyusunan laporan keuangan menurut SAK (IAI:2002) adalah

untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
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perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi”.

Untuk mencapai tujuan laporan keuangan tersebut diperlukan informasi

yang berkualitas. Standar Akuntansi dalam kerangka Dasar Penyusunan dan

Penyajian Laporan Keuangan menetapkan empat karakteristik kualitatif pokok

laporan keuangan yaitu: dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat

diperbandingkan.

Dapat dipahami

Karena tujuan laporan keuangan adalah penyediaan informasi bagi pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi, maka karakteristik kualitas pertama
adalah bahwa laporan keuangan tersebut dapat dipahami oleh pemakai. Dalam
hal ini karakteristik pengambil keputusan turut mempengaruhi kualitas _
informasi tersebut.

Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai
dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan
kalau dapat -mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu
mereka mengevaluasi peristiwa mészi lalu, masa kini, atau masa depan,
menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu.

Keandalan

Informasi akuntansi dapat diandalkan jika para pemakainya dapat
menggantungkan diri padanya untuk mengetahui kondisi-kondisi ekonomi atau
kejadian-kejadian yang memang menjadi kandungan arti dari informasi yang
disajikan tersebut. Untuk dapat dikatakan andal, informasi tersebut harus berisi
unsur-unsur pokok keandalan yaitu keterujian dan ketepatan penyajian.

Dapat diperbandingkan

Pamakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antar
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan.

Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan

peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten. Karakteristik yang

dapat diperbandingkan adalah bahwa pemakai harus mendapatkan informasi
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tentang kebijakan akuntansi yang dipergunakan dalam penyusunan laporan

keuangan dan harus dimungkinkan untuk mengidentifikasikan perbedaan yang
diberlakukan untuk transaksi serta peristiwa lain yang sama dalam perusahaan
dari suatu periode ke periode lain dan dalam perusahaan yang berbeda.
Ketaatan pada standar akuntansi keuangan, termasuk pengungkapan kebijakan
akuntansi yang digunakan oleh perusahaan membantu pencapaian daya
banding.

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen
atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan. Posisi
keuangan perusahaan dipengaruhi oleh sumber daya yang dikendalikan, struktur
keuangan, likuiditas, leverage, efisiensi, dan profitabilitas. Informasi sumber daya
ekonomi yang dikendalikan dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas

(dan setara kas) di masa depan.

2.2.2 Pengertian Kinerja Perusahaan

Kinerja (performance) menurut kamus bisnis dan manajemen didefinisikan

sebagai hasil nyata yang dicapai, yang juga dipergunakan untuk menunjukkan

: tercapainya hasil yang positif. Kinerja Juga dapat diartikan sebagai prestasi

perusahaan secara keseluruhan dalam penggunaan sumber dana, yaitu sumber daya
manusia, mesin, dan uang yang ada di perusahaan. Kinerja perusahaan publik atau
peruséhaan yang listed di bursa efek, bagi pemegang saham dapat dikaitkan dengan
prospek perusahaan yang sahamnya dibeli.

Penilaian kinerja perusahaan merupakan upaya untuk mengetahui prestasi
yang dicapai oleh perusahaan sebagai suatu unit usaha dalam waktu tertentu.
Penilaian kinerja pada umumnya banyak dilakukan oleh pihak-pihak yang
mempunyai kepentingan terhadap eksistensi perusahaan baik langsung maupun
tidak langsung. Kinerja keuangan perusahaan adalah merupakan salah satu dasar
penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dapat dilakukan
berdasarkan analisis terhadap rasio-rasio keuangan perusahaan seperti rasio

likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan pertumbuhan.
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Penilaian kinerja dimaksudkan untuk menilai keberhasilan suatu perusahaan
dan upaya memanfaatkan penilaian secara optimal, maka perlu ditentukan tolok
ukur yang tepat. Pemilihan indikator penilaian sebagai proyeksi kinerja perusahaan
merupakan faktor yang penting, karena hal ini menyangkut ketepatan hasil. Kriteria
penentuan tolok ukur pada umumnya didasarkan pada tujuan perusahaan, tujuan
penelitian, karakteristik, dan jenis industri.

Dalam hal ini Husnan (1996), mengatakan bahwa untuk menilai prestasi
dan kondisi keuangan suatu perusahaan, seorang analis keuangan memerlukan
ukuran tertentu. Ukuran yang seringkali digunakan adalah rasio keuangan atau
indeks yang menunjukkan hubungan antara dua data keuangan. Analisis dan
penafsiran berbagai rasio akan memberikan pemahaman yang lebih terhadap
prestasi dan kondisi keuangan daripada analisis yang hanya mengemukakan data
keuangan. Pengukuran kinerja yang efektif dapat dilakukan dengan pendekatan
klasik (analisis rasio), pendekatan behavior, kuantitatif, teori Z atau dapat juga
dianalisis dari rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan, dan ukuran penilaian
(Weston dan Copeland, 1999:191). Jadi kinerja merefleksikan keputusan strategi,
operasi, dan pendanaan perusahaan.

Informasi kinerja keuangan, terutama profitabilitas, diperlukan untuk
menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di
masa depan. Informasi fluktuasi kinerja adalah penting dalam hubungan ini.
Informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam
menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada. Informasi posisi keuangan
terutama tersedia dalam neraca. Informasi kinerja terutama disediakan dalam
laporan laba/rugi (IAI: 2002).

Dalam melakukan analisis kinerja perusahaan didasarkan pada data
keuangan yang dipublikasikan dalam laporan keuangan yang dibuat sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi. Berdasarkan laporan keuangan tersebut masyarakat yang
akan membeli saham atau yang akan menanamkan modal akan memperoleh
informasi yang benar sehingga mereka tidak merasa dlruglkan Aktivitas
perusahaan akan tercermin dari laporan keuangan, yang tidak hanya dlamatl oleh

seseorang atau beberapa orang di lingkungan internal perusahaan saja, tetapi juga
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oleh publik. Laporan keuangan akan menjadi tolok ukur nilai suatu perusahaan

(Value of The Firm) yang go public.

2.2.3 Analisa Rasio Keuangan

Untuk menilai kondisi keuangan dan pretasi perusahaan, analisarasio
keuangan memerlukakan beberapa tolok ukur. Tolok ukur yang sering digunakan
adalah rasio dan indeks, yang menghubungkan unsur-unsur neraca dan perhitungan
laba/rugi satu dengan lainnya, yang dapat memberikan gambaran tentang sejarah
perusahan dan penilaian posisi keuangan pada saat ini. Analisa rasio
memungkinkan manager keuangan memperkirakan reaksi para kreditor dan
investor.

Berdasarkan sumber datanya maka nagka ratio dapat dibedakan menjadi

I. Rasio-rasio neraca ( Balance Shet Ratios), yang tergolonh dalam kategori ini
adalah semua rasio yang semua datanya diambil atau bersumber pada neraca.

2. Rasio-rasio laporan laba/rugi ( Income Statement Ratios), yang angka-angka
rasio dalam penyusunannnya semua datanya diambil dari laporan laba/rugi.

3. Rasio-rasio antar laporan ( Intersattement ratios), ialah semua angka rasio yang
penyusunan datanya berasal dari neraca dan data lainnya dari laporan laba/rugi,
misalnya tingkat perputaran persediaann (inventory turnover), tinkat perputaran
piutang (account receivable turnover), tingkat perputaran aktiva (asset
turnover), sales to inventory, sales to fixed asset.

Rasio-rasio dikelompokkan ke dalam 5 kelompok dasar, yaitu likuiditas,
leverage, aktivitas, profitabilitas, dan penilaian. Sejumlah rasio yang tak terbatas
banyaknya dapat dihitung akan tetapi dalam prakteknya cukup digunakan beberapa
jenis _rasio saja. Walaupun rasio-rasio merupakan alat yang sangat berguna, tetapi
tidak terlepas dari beberapa keterbatasan dan harus digunakan dehgan hati-hati.

Menurut Weston (1999:110) rasio-rasio keuangan dapat dibagi menjadi
enam kelompok:

1. Rasio likuiditas (Liquidity Ratio), meliputi Current Ratio, Acid Test Ratio.

2. Rasio leverage (Leverage Ratio), meliputi Total Debt to Total Assets, Time

Interest Earned, Fixed Charge Coverage, dan Cash Flow Coverage.
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3. Rasio aktifitas (4ctivity Ratio), meliputi Inventory Turnover, Average
Collection Period, Fixed Assets Turnover, dan Total Assets Turnover.

4. Rasio profitabilitas (Privitability Ratio), meliputi Profit Margin On Sales,
Return On Total Assaets, Dan Turn On Net Worth.

5. Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio), meliputi Sales Growth, Assets Growth,
Earning per Share, dan Deviden perShare.

6. Rasio penilaian (Valution Ratio), meliputi rasio harta terhadap pendapatan dan
rasio harga pasar terhadap nilai buku.

Rasio keuangan yang biasa digunakan dalam penelitian perusahaan, yang
dinyatakan dalam rasio keuangan yang dibagi dalam empat kategori utama, yaitu:

I. Rasio keuntungan, ditujukan untuk menilai seberapa besar tingkat laba suatu
perusahaan.

2. Rasio aktivitas, ditujukan untuk mengukur efisiensi dari kegiatan operasional
perusahaan dan mencoba untuk mengungkapkan masalah-masalah yang selama
ini tersembunyi.

3. Rasio leverage, ditujukan untuk mengukur seberapa bagus struktur permodalan
perusahaan. :

4. Rasio likuiditas, untuk mengukur seberapa likuid perusahaan dalam memenuhi

kewajiban-kewajiban jangka pendeknya.

2.2.4 Return On Equity

Sebagai pengelola perusahaan, pihak manajemen dibantu oleh para direktur,
manajer, dan karyawan berkewajiban untuk mengelola aktivitas operasional
perusahaan, khususnya untuk tujuan jangka pendek yang berupa Profit
Maximization yang pada gilirannya dalam Jjangka panjang dapat meningkatkan nilai
perusahaan berupa Wealth Maximization, Growth, dan Survival. Ukuran
profitabilitas bagi pemilik perusahaan adalah tingkat pengembalian modal sendiri
atau rentabilitas modal sendiri atau Return on Equity. Return dapat berupa return
realisasi yang sudah terjadi dan return ekspektasi yang belum terjadi yang

diharapkan terjadi di masa yangakan datang (Jogiyanto, 2000:107).
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Return on Equity (ROE) adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh
laba bersih dari ekuitas perusahaan (Stockholders). Weston dan Copeland
(1999:309), menjelaskan bahwa model perencanaan yang menyeluruh akan
memberikan suatu kerangka yang luas untuk memahami hubungan dasar
perencanaan dan pengendalian keuangan. Oleh karena itu, hal tersebut
menekankan pada sudut pandang perusahaan secara keseluruhan, maka fokusnya
ditempatkan pada “Return On Equity (ROE) setelah dipertimbangkan pengaruh
leverage keuangan. Pihak manajemen perusahaan dalam usaha mencapai profit
maximization yang berupa ROE, harus menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pencapaian Return on Equity tersebut.

Perhitungan ROE dilakukan dengan cara membagikan laba sesudah pajak
dengan total ekuitas dan dikalikan dengan 100%. Perhitungan tersebut menjelaskan
bahwa ROE membandingkan dua unsur, yaitu laporan laba-rugi untuk laba bersih

sesudah pajak dan unsur neraca yaitu ekuitas.

2.2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Equity

Perhitungan ROE menjelaskan bahwa ROE membandingkan 2 unsur, yaitu
unsur laporan laba-rugi untuk laba sesudah pajak dan laporan neraca sisi kanan,
yaitu ekuitas. Laporan laba-rugi menjelaskan bahwa faktor-faktor vang
mempengaruhi laba bersih sesudah pajak (Earning After Tax) sebagai dasar
perhitungan ROE, yaitu: penjualaﬁ, harga pokok penjualan, beban administrasi
umum dan penjualan, beban bunga, dan beban pajak.

Unsur ekuitas yang berasal dari neraca sebagai dasar perhitungan ROE
pembentukannya dipengaruhi oleh faktor struktur pendanaan. Struktur pendanaan
adalah bagaimana cara perusahaan membiayai aktivitasnya (Weston dan Copeland;
1999:3). Struktur pendanaan dapat dilihat pada seluruh sisi kanan Neraca yang
terdiri dari: (1) Hutang (Debt), dan (2) Ekuitas (Equity). Aktivitas operasional
perusahaan yang dilakukan untuk memperoleh pendapatan, mengharuskan sumber
dana tersebut digunakan atau dibelanjakan untuk membiayai: (1) Aktiva lancar /

modal kerja, dan (2) Aktiva tetap .



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Return On Equity (ROE) dapat juga dinyatakan dengan rumus sebagai
berikut (Suad Husnan; 1996):

ROI
ROE = X 100%=....... %
1 — Rasio Hutang

Dimana rumus ROI adalah sebagai berikut:

Laba sesudah pajak
ROI = --- X 100%=........ %
Rata-rata Asset

Menurut Weston dan Copeland (1999:309) faktor-faktor kinerja keuangan
yang mempengaruhi Return on Equity adalah sebagai berikut:

1. Faktor Turnover
Faktor ini dapat berupa, antara lain:
a. Asset Turnover, mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam seluruh
kekayaan berputar dalam satu tahun.
b. Inventory Turnover, mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
persediaan barang dagangan berputar dalam satu tahun.
C. Account Receivable Turnover, mengukur berapa kali dana yang tertanam

dalam piutang dagang berputar dalam satu tahun.

g:'..

Fixed Asset Turnover, mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
aktiva tetap atau permanen berputar dalam satu tahun.
2. Faktor Margin

Faktor ini dapat berupa, antara lain:

a. Net Profit Margin, mengukur tingkat laba bersih sesudah bunga dan pajak
dibandingkan dengan volume penjualan.

b. Expenses Ratio, mengukur tingkat biaya operasional atau usaha
dibandingkan dengan volume penjualan.

C. Return on Invesment, mengukur hasil pengembalian investasi, yaitu

perbandingan antara laba bersih sesudah bunga dan pajak dengan seluruh

aktiva.
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3. Faktor Leverage

Faktor ini dapat berupa, antara lain:

a. Capital Ratio atau Capital Adequacy Ratio, mengukur kecukupan modal
atau mengukur jumlah kekayaan perusahaan yang dibiayai dari modal
sendiri.

b. Debt Ratio, mengukur jumlah kekayaan perusahaan yang dibiayai dari
hutang atau menghkur berapa jumlah hutang yang dijamin dengan modal

sendiri.

2.3 Kerangka Penelitian

Berdasarkan landasan teori dalam tinjauan pustaka maka dapat
dikemukakan kerangka penelitian yang berfungsi sebagai acuan dan skaligus
mencerminkan pola pikir yang digunakan sebagai dasar penyusunan dan
perumusan hipotesis. Kerangka penelitian yang dimaksud adalah seperti tampak

pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 : Diagram alir analisis Refurn On Equity
Sumber: Suad Husnan (1996)

Keterangan:

--------------- # Menunjukkan secara simultan (bersama-sama)

» Menunjukkan secara sendiri-sendiri (parsial)

2.4 Hipotesa Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka peneliti
mengajukan hipotesa sebagai berikut:
Hi: Variabel-variabel kinerja keuangan (TAT, ITO, FAT, DR, CAR, NPM, ER,
dan ROI) secara simultan berpengaruh terhadap Return On Equity.
H,: Variabel-variabel kinerja keuangan (TAT, ITO, FAT, DR, CAR, NPM, ER
dan ROI) secara parsial berpengaruh terhadap Return On Equity.

9
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
Laporan Keuangan Tahunan yang meliputi laporan laba-rugi, neraca untuk periode

2000 — 2003, yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD).

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar (/isted) di Bursa Efek Jakarta mulai tahun 2000, 2001,
2002, dan 2003. Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian berjumlah 153
perusahaan.

Sampel penelitian yang diambil dan dipilih dari populasi dengan
menggunakan metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan. sampel
dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu bagi sampel yang akan diambil.
Sampel dapat didefinisikan sebagai sekumpulan data yang diambil atau diseleksi
dari suatu populasi. Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
dipilih dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang masih terdaftar (listed) di Bursa Efek Jakarta
selama 4 tahun mulai tahun 2000-2003.

2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan selama 4 tahun
berturut-turut, yaitu mulai tahun 2000-2003 dan laporan keuangan tersebut
telah diaudit oleh auditor independen.

3. Perusahaan manufaktur yamng mempunyai nilai rasio keuangan yang bernilai
tak terhingga berdasarkan laporan keuangan tahun 2000-2003 tidak diikutkan.

Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut sampel akhir yang digunakan dalam

penelitian ini adalah 10 perusahaan.

20
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3.3 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel

1. Variabel Tergantung atau Dependent Variable
1). Return On Equity
Merupakan laba bersih yang dihasilkan untuk setiap ekuitas dengan rumus
sebagai berikut (Suad Husnan; 1996)

Laba Bersih
Return On Equity = ==--meeeeeeceeeeo. X 100%
Ekuitas

2. Variabel Bebas atau Independent Variable
1) Total Asset Turnover
Mengukur efesiensi perusahaan dalam pemakaian total aktivanya untuk
menghasilkan penjualan.(Umar Husein; 1998:113)

Penjualan
Total Asset Turnover = e mm ot
Total Aktiva

2) Inventory Turnover
Keefektifan dan keefisienan perusahaan untuk mengatur investasinya dalam
persediaan direflesikan dalam berépa kali persediaan itu diputar selama satu .
periode tertentu.(Umar Husein;1998:112) :

Harga Pokok Penjualan
Inventory Turnover =

Persediaan
3) Fixed Asset Turnover
Untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam penggunaan aktiva tetap guna
menghasilkan penjualan.(Umar Husein; 1998:112)

Penjualan
Fixed Asset Turnover =

Aktiva Tetap
4) Debt Ratio
Mengukur sejauh mana kewajiban perusahaan digunakan untuk mendanai
pembelian atau investasi atas aktiva perusahaan.(Umar Husein; 1998:113)

Total Kewajiban

Debt Ratio =
Total Aktiva
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3)

6)

7

8)

22

Capital Adequacy Ratio
Mengukur kecukupan modal perusahaan untuk memenuhi kewajibannya
dengan menggunakan modal perusahaan.(Umar Husein; 1998:1 14)

Modal
Capital Adequacy Ratio = -
Total Kewajiban

Net Profit Margin

Mencerminkan kemampuan manajemen untuk menghasilkan laba setelah
harga pokok penjualan, beban usaha, beban lain-lain, dan pajak dalam
hubungannya dengan penjualan.(Umar Husein; 1998:1 15)

Laba Bersih
Net Profit Margin= - X 100%
Penjualan bersih

Expense Ratio
Untuk mengukur tingkat biaya operasional atau usaha dibandingkan dengan
penjualan.(Umar Husein; 1998:114)

Total Biaya

Expense Ratio = X 100%

Penjualan bersih

Return On Investment

Mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengatur aktiva-aktivanya
seoptimal mungkin sehingga dicapai laba bersih yang diinginkan.
(Umar Husein; 1998:115)

LLaba Bersih
Return On Invesment = X 100%
Total Aktiva
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3.4 Teknik Analisis Data
3.4.1 Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan uji Kolmogrof-Smirnov dengan signifikan 0,05 atau 5%. Uji
Kolmogrof-Smirnov digunakan untuk melihat apakah suatu data tersebut
mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Hasil uji Kolmogrof-Smirnov
berdasarkan pada kriteria probabilitas sebagai berikut:

a. Jika probabilitas < 0,05 berarti data tersebut mempunyai distribusi tidak
normal.

b. Jika probabilitas > 0,05 berarti data tersebut mempunyai distribusi normal.

3.4.2 Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, peneliti terlebih dahulu
melakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi heterokedatisitas, autokorelasi
dan multikolinieritas agar dapat diperoleh data yang benar-benar valid dari adanya
bias dan penyimpangan. Pengujian tersebut yaitu:

1. Uji Heterokedastisitas
Menurut Gujarati (1995) heterokedastisitas menunjukkan adanya penyebaran
yang tidak sama atau varians yang tidak sama untuk semua pengamatan. Jika
varians dari suatu residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap
maka disebut homokedastisitas. Dan jika varians berbeda disebut
heterokedastisitas. Pengujian heterokedastisitas mengakibatkan pengujian
statistik menjadi bias. Pengujian tidak terjadi heterokedastisitas dengan
ketentuan nilai signifikan t lebih besar dari 0,05.

2. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menunjukkan ada atau tidak adanya korelasi
antara data-data pengamatan dengan data-data yang muncul karena dipengaruhi
oleh data sebelumnya. Autokorelasi adalah hubungan (korelasi) yang terjadi di
antara data-data dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian

waktu (time series data) atau yang tersusun dalam rangkaian ruang
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(crosssectional data). Pengujian autokorelasi disebabkan apabila terdapat
autokorelasi di antara error time, karena hal ini akan menyebabkan error time
lebih rendah dari nilai sebenarnya, sehingga menyebabkan nilai R? menjadi
lebih tinggi dari nilai sebenarnya. Selain itu juga menyebabkan pengujijan
dengan menggunakan f statistik dan t statistik menjadi menyesatkan. Untuk
menguji autokorelasi, dalam penelitian ini digunakan serial korelasi dengan
memakai uji Durbin Watson (DW), sebagaimana dapat dilihat dari DW statistik
yang disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 3.1. Tabel kesimpulan nilai uji Durbin Watson

Durbin Watson Test Kesimpulan
Dw <d_ ataudw >(4-d, ) Terjadi autokorelasi

do sdws<dyatau (4-dy)<dws<(4-d.) Tidak ada kesimpulan

dysdw<(4-dy) Tidak ada autokorelasi
dan ada kesimpulan

Sumber: Algifari, (1997 70)
Keterangan:
dr = Durbin Watson batas bawah
dy = Durbin Watson batas atas
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